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ABSTRAK 
 
Muhammad Husni Muslim, Kebijakan Kementerian Agama dalam 
meningkatkan kompetensi professional guru Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah se Kota Yogyakarta. Tesis, Program Magister Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2017. 
Penelitian ini membahas tentang Deskripsi Kompetensi professional Guru 
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah se Kota Yogyakarta (MIN 2 
Yogyakarta dan Ma’had Islamy) dan Kebijakan Kantor Kementerian Agama 
dalam meningkatkan Kompetensi Profesional guru PAI tersebut. 
Penelitian ini merupakan Penelitian lapangan (Field work research) 
dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan Observasi, Dokumentasi dan Wawancara. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini melalui reduksi data, Display data, Verifikasi. Uji 
kebsahan data dalam penelian ini menggunakan triangulasi. 
Hasil penelitian ini menunjiukan bahwa secara umum, Kompetensi 
professional Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah se Kota 
Yogyakarta yang berjumlah tiga belas orang ini sudah cukup baik, namun perlu 
tingkatkan lagi terutama dalam mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. Sebab baru empat dari tiga 
belas orang guru PAI yang telah melanjutkan ke jenjang magister. Namun 
disamping itu, secara keseluruhan mereka aktif pada setiap pelatihan- pelatihan 
dan aktif juga mengikuti kelompok kerja guru (KKG). Selain itu, mereka juga 
perlu diperhatikan dan di tingkatkan lagi dalam memanfaatkan TIK dalam 
kehidupan sehari terutama dalam proses pembelajaran sebagai sarana 
pembelajaran. Serta hal yang paling urgen adalah penempatan tugas guru 
Pendidikan Agama Islam perlu dipertimbangkan lagi, sebab mereka sangat 
qualified ketika menyampaikan materi yang sesuai bacround pendidikan mereka 
namun belum maksimal ketika menyampaikan materi lainnya terutama 
matematika. Kebijakan Kantor Kementerian Agama dalam meningkatkan 
kompetensi professional guru PAI di MI se kota Yogyakarta meliputi: 1) 
Pemberdayaan Pengawas madrasah, 2) Pemberdayaan Kelompok Kerja Kepala 
Madrasah, dan 3) Pemberdayaan Kelompok Kerja Guru/KKG, serta 4) 
Pemberdayaan guru PAI. Keempat butir kebijakan ini masih perlu diperhatikan 
dan dikembangkan secara lebih serius lagi yang tentunya harus dilakukan secara 
kontiniu. 
 
Kata Kunci: Kebijakan Pendidikan, Kompetensi Profesional Guru. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 ba B be 
 ta T t 
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
 jim j je 
 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
 kha kh ka dan ha 
dal d de 
zal ż zet (dengan titik di atas) 
ra r er 
zai z zet 
sin s es 
syin sy es dan ye 
ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ain  koma terbalik di atas 
gain g ge 
fa f ef 
qaf q qi 
kaf k ka 
lam l el 
mim m em 
nun n n 
wawu w we 
ha h ha 
hamzah  apostrof 
ya y ye 
 








C. Ta Marbutah 







(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 
ءبينولأا همارك ditulis karāmah al-auliyā 
 
2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis t 
رطفنا ةبكز ditulis zakātul fiṭ ri 
 













E. Vokal Panjang 
fathah + alif 
تيههبج 
fathah + ya mati 
ىعسي 
kasrah + ya mati 
ميرك 



















F. Vokal Rangkap 
fathah + ya' mati 
مكىيب 






















H. Kata Sandang Alif + Lam 








b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mempersiapkan manusia 
supaya hidup dengan sempurna dan bahagia. Pendidikan juga merupakan 
kunci kemajuan, semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh 
suatu masyarakat atau bangsa, maka akan diikuti dengan semakin baiknya 
kualitas masyarakat/ bangsa tersebut.1  
H.A.R Tilaar dalam bukunya Membenahi Pendidikan Nasional, beliau 
mengungkapkan bahwa “kunci kesuksesan suatu bangsa di masa yang akan 
datang adalah melalui pendidikan”.2 Melalui pendidikan diharapkan setiap 
individu dapat meningkatkan kualitas keberadaanya dan mampu 
berpartisipasi dalam mengikuti gerak pembangunan. “Pendidikan alat untuk 
memperbaiki keadaan sekarang dan masa yang akan datang”.3 
Senada dengan itu, pendidikan yang bermutu memiliki kaitan ke 
depan (Forward lingkage) dan kaitan kebelakang (Backward lingkage). 
Forward lingkage adalah bahwa pendidikan yang bermutu merupakan syarat 
utama untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang maju, modern dan 
sejahtera. Sejarah perkembangan dan pembangunan bangsa-bangsa 
mengajarkan pada kita bahwa bangsa yang maju, moderen, makmur dan 
sejahtera  adalah bangsa-bangsa yang memiliki sistem dan praktek pendidikan 
                                                            
1 Muhaimin: Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam (Bandung: Nuansa Cendekia, 
Cet I, 2003), hlm.  25. 
2 H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 21. 
3 Kartini Kartono, Tinjauan Politik Mengenai Sistem Pendidikan Nasional “Beberapa 
Kritik dan Sugesti, (Jakarta: Pradya Paramita, 1997), hlm. 1. 
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yang bermutu. Backward lingke adalah bahwa pendidikan yang bermutu 
sangat bergantung pada guru yang bermutu, yakni guru yang profesional, 
sejahtera dan bemartabat. Dari kedua kaitan tersebut, maka diyakini bahwa 
guru merupakan satu- satunya faktor terpenting dalam mewujudkan 
pendidikan yang unggul dan bermutu.4 
Urgensitas guru ini dapat dilihat juga bahwa dalam proses 
penyelenggaraan pendidikan, terdapat beberapa komponen yang urgen yakni 
gedung sekolah, kurikulum, kepemimpinan dan sebagainya. Gedung sekolah 
merupakan hal penting, dana merupakan hal yang signifikan, program yang 
telah direncanakan adalah esensial dan kepemimpinan adalah vital. Tetapi 
faktor yang paling esensial di dalam proses pendidikan adalah manusia yang 
ditugasi dengan pekerjaan untuk menghasilkan perubahan yang telah 
direncanakan pada anak didik. Hal ini adalah esensi dan hanya dapat 
dilakukan sekelompok manusia profesional yang disebut guru.  
Dengan demikian, guru merupakan salah satu faktor penentu 
kesuksesan dalam proses pembelajaran dan salah satu unsur pokok (utama) 
dalam proses pendidikan, serta merupakan ujung tombak keberhasilan 
ketercapaian tujuan pendidikan, maka sudah seyogiyanya seorang guru harus 
memperhatikan dan mengembangkan kompetensi profesionalnya, supaya 
dalam menjalankan tugas yang mulia ini mempunyai produktifitas yang 
tinggi dan bertanggung jawab.5 Sebab sekali lagi bahwa guru merupakan 
kunci dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dan mereka berada di titik 
                                                            
4 Ace Suryadi, Pendidikan Indonesia menuju 2025, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2014), hlm. 88. 
5 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 72. 
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sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang diarahkan pada 
perubahan-perubahan kualitatif. Setiap usaha peningkatan mutu pendidikan 
seperti pembaruan kurikulum, pengembangan metode-metode mengajar, 
penyediaan sarana dan prasarana hanya akan berarti apabila melibatkan guru.6 
Guru adalah profesi yang diposisikan sebagai garda terdepan dan 
posisi sentral di dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Berkaitan dengan 
itu, maka guru akan menjadi bahan perbincangan banyak orang dan tentunya 
tidak lain berkaitan dengan totalitas dedikasi dan loyalitas pengabdiannya.7 
Guru merupakan sebuah pekerjaan profesional, dengan demikian 
untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik guru harus menguasai 
ilmu dan ketrampilan yang sesuai dengan spesifikasi bidang studinya secara 
menyeluruh, mampu menguasai (multi) stretegi pembelajaran dengan baik, 
mampu mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi hasil pembelajaran 
dengan baik pula karena keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada 
kemampuan profesional guru, terutama dalam memberikan kemudahan 
belajar kepada siswa secara efektif dan efisien.8  
Menyadari tugas dan kapasitas sebagaimana dimaksud di atas, maka 
peningkatan profesionalisme guru menjadi kebutuhan yang harus diupayakan 
secara terus menerus dengan harapan peningkatan komopetensi dan 
profesionalitas guru dapat diwujudkan secara maksimal sebagaimana yang 
                                                            
6 Fasli Jalal & Dedi Supriyadi, Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 262. 
7 Hamid Darmi, Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep dan Implementasi, 
(Bandung: ALFABET, 2010), hlm. 59. 
8 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional” Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
menyenagkan”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 13.  
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diamanatkan undang-undang pendidikan. Kompetensi yang dimaksud 
sebagaimana yang tercantum dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen dalam pasal 10 ayat 1 adalah: “Kompetensi paedagogik, 
Kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi”.9 
Dengan memiliki empat kompetensi tersebut, diharapkan para 
pendidik (guru) bisa menjalankan tugasnya secara profesional. Kompetensi 
yang harus dimiliki guru itu sungguh sangat ideal, karena itu pendidik harus 
selalu belajar dengan tekun disela-sela menjalankan tugasnya. Keempat 
kompetensi tersebut merupakan suatu keniscayaan yang wajib dimiliki oleh 
pendidik. Namun penelitian ini hanya memfokuskan pada kompetensi yang 
ketiga yaitu kompetensi profesional yang tentunya tanpa mengabaikan ketiga 
kompetensi lainnya. 
Kompetensi profesional adalah “kemampuan seorang guru dalam 
penguasaan terhadap landasan pendidikan, menguasai bahan pengajaran, 
kemampuan menyusun program pengajaran (mengembangkan bahan 
pelajaran dan mengembangkan strategi pembelajaran),  kemampuan 
menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan proses pembelajaran”10.  
Selain itu, Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas 
dan mendalam mencakup penguasaan substansi, isi materi kurikulum mata 
                                                            
9 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP dilengkapi UU No. 14 
tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), hlm. 199.  
10 Ibid.  
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pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum 
tersebut serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru. 
Kompetensi ini juga disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar 
atau sering juga disebut dengan bidang keahlian. Kompetensi professional 
adalah kemampuan yang berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas 
keguruan. Kompetensi sangatlah penting karena berhubungan dengan kinerja 
(performance) yang ditampilkan. Oleh sebab itu, tingkat profesionalisme 
seorang guru dapat dilihat dari kompetensi ini:  
Guru yang memiliki kompetensi profesional dalam dirinya adalah 
guru yang mampu:  
1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi 
dan mengembangkan diri. 
Namun perlu dipahami juga bahwa menjadi guru yang memiliki 
kemampuan profesional bukanlah suatu tugas yang ringan, perlu adanya 
keseriusan, motivasi, kerja keras, kerja cerdas, kerja ikhlas, dan kerjasama 
dengan setiap pihak yang terkait. Menurut Mulyasa, ada beberapa faktor yang 
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menyebabkan rendahnya atau belum terkuasainya kompetensi profesional 
oleh guru diantaranya adalah pertama masih banyak guru yang tidak 
menekuni profesinya secara utuh, Kedua belum adanya standar profesional 
guru, ketiga banyak guru yang tidak patuh pada etika profesi guru dan 
keempat kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitasnya.11 
Jika kita perhatikan lebih jauh, maka akan tergambarkan bahwa 
kompleksitas dan harus dicarikan solusi untuk pemecahannya yang 
dimaksudkan di atas masih berfokus pada guru yang betul- betul mengabdi 
sesuai bidang keahlian atau spesifikasinya, misalnya guru Matematika 
mengajar sesuai bidang keahliannya yakni mengajarkan tentang mata 
pelajaran Matematika, atau guru Penjaskes mengajar sesuai bidang 
keahliannya yakni mengajar Penjaskes dan yang lainnya. Namun akan sangat 
berbeda dan lebih kompleks ketika kita memotret realitas yang dialami guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya yang mengabdi di tingkat dasar 
atau SD dan MI yang tidak hanya mengajarkan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) namun mereka juga dituntut mengajar mata pelajaran 
umum yang lain seperti IPA, IPS dan lain- lain.  
 Kota Yogyakarta memiliki dua Madrasah Ibtidaiyah yang berada di 
bawah naungan Kantor Kementrian Agama kota Yogyakarta yakni MIN 
Yogyakarta 2 yang berlokasi di Umbul Harjo dan MI Ma’had Islamy yang 
berlokasi di Kota Gede.12 Sesuai dengan apa yang kemudian penulis temukan 
                                                            
11 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Srtifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), hlm. 10. 




pada kedua madrasah tersebut bahwa, guru Pendidikan Agama Islam yang 
berada pada kedua Madrasah tersebutpun mengajar mata pelajaran umum 
selayaknya guru kelas. Di MIN Yogyakarta 2 misalnya, bapak Saman yang 
notabene guru PAI dipaksakan mengajar mata pelajaran Matematika karena 
tuntutan sertifikasi dll.13 Hal yang serupa pun terjadi pada MI Ma’had Islamy, 
sebagaimana yang disampaikan Ibu Kepala Madrasah bahwa di madrasah 
yang dikepalainya itu terdapat beberapa orang guru PAI dan semuanya 
dipaksakan untuk mengajar mata pelajaran umum seperti IPA, IPS termasuk 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK).14  
Kantor Kementrian Agama kota Yogyakarta, merupakan suatu 
lembaga formal negara (stake holder) yang memiliki tugas, diantaranya 
adalah meningkatkankan kualitas pendidikan Madrasah baik di tingkat dasar 
(MI), mengengah (MTS) dan atas (MA).15  
Atas dasar itulah, maka penulis berkeinginan untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Kebijakan Kantor Kementrian Agama Kota 
Yogyakarta dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI di 
Madrasah Ibtidaiyyah se Kota Yogyakarta”.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Deskripsi Kompetensi Profesional Guru PAI di Madrasah 
Ibtidaiyah se Kota Yogyakarta? 
2. Bagaimana Kebijakan Kantor Kementrian Agama dalam Meningkatkan 
Kompetensi Profesional Guru PAI se kota Yogyakarta? 
                                                            
13 Tri Wahyuni, Kepala MIN Yogyakarta 2, Intervieuw pada 30 April 2016. 
14 Sumarsih,  Kepala MI Ma’had Islamy, Intervieuw pada 30 April 2016. 
15 Dokumentasi, TU Kemenag Kota Yogyakarta. 
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C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
Secara garis besar, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan kompetensi profesional guru PAI di Madrasah 
Ibtidaiyah se Kota Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui kebijakan Kantor Kementrian Agama terhadap 
peningkatan Kompetensi Profesional guru PAI Madrasah Ibtidaiyah se 
kota Yogyakarta. 
Selain itu, kegunaan penelitian ini antara lain: 
1. Dapat memberikan sumbangan khazanah ilmiah untuk peningkatan 
kompetensi profesional guru PAI di lingkup Kantor Kementrian Agama 
Kota Yogyakarta. 
2. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 
bagi Kantor Kementrian Agama Kota Yogyakarta dalam peningkatan 
kompetensi profesional Guru PAI ditingkat Madrasah Ibtidaiyah. 
3. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya 
yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 
D. Kajian Pustaka. 
“Upaya Peningkatan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan 
Agama Islam Di MI Salafiyah Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten 
Pekalongan”, ditulis oleh Rizal Saifur, Tesis, STAIN Pekalongan 2014. 
Guru Pendidikan Agama Islam di MI Salafiyah Pucung Kecamatan 
Tirto Kabupaten Pekalongan sudah memilki keempat standar kompetensi yang 
ditetapkan. Namun, dalam hal kompetensi profesional masih belum terpenuhi. 
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Salah satunya adalah beberapa guru belum memiliki ijazah sarjana. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan analisis data 
kualitatif deskriptif. Sumber datanya terdiri dari data primer dan sekunder. 
Teknik pengumpulan datanya yaitu dengan observasi pada saat pembelajaran 
PAI dengan memperhatikan indikator kompetensi profesional yaitu: memilki 
standar kualifikasi akademik, menguasai bahan studi, menguasai media 
pembelajaran, pengelolaan kelas dan memahami karakteristik siswa. 
Dokumentasi administrasi guru PAI dan wawancara dengan kepala sekolah, 
guru PAI dan siswa dalam hal kompetensi profesional dan upaya 
peningkatanNya.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hanya satu dari empat 
indikator kompetensi profesional yang sudah terpenuhi oleh guru Pendidikan 
Agama Islam yaitu kemampuan dalam menguasai bahan studi. Adapun upaya 
kepala sekolah dalam meningkatkanya dengan memberikan pembinaan secara 
kelompok seperti pembinaan rutin kepala sekolah sebagai evaluasi kinerja, 
rapat dinas kepala sekolah, kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan 
mengikut sertakan guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan diklat dan 
seminar pendidikan yang diselengarakan Depag maupun Ma’arif NU Cabang 
Kabupaten Pekalongan. 
Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Kepribadian dan Kompetensi Profesional Guru di MIN Yogyakarta I, ditulis 
oleh Nur Afifah, Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 
dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, guru yang berada di MIN 
Yogyakarta 1 sudah memiliki kompetensi kepribadian dan profesional, upaya 
yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 
kepribadian adalah melalui pemberian teladan, program salaman dan briefing, 
program keamanan dan program bimbingan mental. Sementara upaya kepala 
madrasah dalam meningkatkan kompetensi professional guru adalah 
mendorong guru melanjutkan studi kejenjang lebih tinggi dan mengikuti 
diklat, menyelenggarakan workshop, melakukan supervisi, pengaturan 
suasana kerja yang kondusif dan mengadakan les privat dengan 
memberdayakan tenaga guru. 
Faktor pendukung adalah sarana prasarana yang memadai, informasi 
yang selalu diupdate, solidaritas guru dan strategin yang bagus. Sedangkan 
factor penghambat adalah factor usia, kemampuan guru yang berbeda dan 
tugas keluar madrasah.   
Kompetensi Profesional Guru Bersertifikat di MI se-Kecamatan 
Ajibarang Kabupaten Banyumas, ditulis oleh Ikhda Aniroh, Tesis UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 2011.  
Adapun hasil penelitian tesis ini adalah:   
a. Guru Mi yang telah bersertifikat tidak mempunyai kualifikasi akademik 
yang sesuai dengan tugas mengajarnya sebagai guru kelas, hal ini 
berpengaruh pada profesional guru bersertifikat.  
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b. Dari sepuluh guru yang lulus sertifikasi hanya 40% yang menguasai lima 
mata pelajaran. 
c. Guru bersertifikat belum mengembangkan profesionalisme melalui 
refleksi kinerjanya dan juga belum memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi disebabkan sarana yang belum mereka miliki dan 
kurangnya perhatian mereka terhadap pemanfaatan teknologi. 
Kebijakan Pembelajaran Bahasa Arab di SD/ MI (Studi evaluatif 
terhadap kebijakan SDIT Nulul Islam Tengaran dan MI Unggul Ma’arif 
Pulutan). Ditulis oleh R. A. Umie Saktie Halimah, Tesis UIN Sunan Kalijaga 
2014.  
Tesis ini mendeskripsikan kebijakan SDIT Nurul Islam Tengaran dan 
MI Unggul Ma’arif Pulutan dalam efektivitas pembelajaran bahasa Arab. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya kebijakan ini mampu 
mendukung keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan Agama Islam, 
memudahkan dalam memahami alquran, menyiapkan generasi muslim yang 
ideal dengan meyusun strategi, materi, evaluasi maupun program- program 
yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab. Begitupula hasil evaluasi 
kebijakan ini juga  dinilai efektif dan perlu dipertahankan. 
Analisis Kebijakan Kepala Madrasah Dalam Pengelolaan Pendidikan 
di MI Al-Qomar Bagor, Nganjuk. Ditulis Addin Arsyadana, Tesis UIN Sunan 
Kalijaga 2012. Penelitian tesis ini menjelaskan tentang kebijakan yang 
diberlakuakan kepala madrsah Ibtidaiyah Al-Qomar Bagor, Nganjuk dalam 
pengelolaan pendidikan, yaitu meliputi pengelolaan kurikulum, pengelolaan 
12 
 
kesiswaan, pengelolaan sumber daya manusia (SDM) atau pengelolaan 
personil madrasah dan pengeleolaan madrasah dengan masyarakat, maupun 
kegiatan- kegiatan yang ada di dalam madrasah serta implementasinya 
terhadap kegiatan pendidikan di di Madrasah Ibtidaiyah Al-Qomar,Nganjuk. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, terletak pada 
konten masalah, dimana penelitian ini mencoba mendeskripsikan kompetensi 
professional guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah dan 
bagaimana kebijakan Kantor Kementrian Agama Kota Yogyakarta sebagai 
uapaya dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di Madrasah 
Ibtidaiyah se Kota Yogyakarta. 
E. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 
Karena melalui pendekatan ini, peneliti dapat menyampaikan secara 
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari hasil pengamatan sebagaimana 
pengertian beberapa pakar berikut ini: 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Margono, penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dari perilaku yang diamati.16 Ciri- ciri 
penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan konteks dan latar 
apa adanya atau alami (naturalistic) tidak ada manipulasi variabel.  
                                                            
16 S Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 36. 
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b. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam tentang suatu fenomena. 
c. Dalam penelitian kualitatif terdapat keterlibatan yang mendalam dan 
erat antara peneliti dan subjek yang diteliti. 
d. Teknik pengumpulan data khas tanpa adanya perlakuan (Treatment) 
atau tanpa manipulasi variabel. 
e. Adanya penggalian nilai dari suatu perilaku 
f. Penelitian kualitatif bersifat fleksibel, tidak terpaku pada konsep 
fokus pada teknik pengumpulan data yang direncanakan pada awal 
penelitian tetapi dapat berubah dengan mengikuti proses di lapangan. 
g. Tingkat akurasi data banyak dipengaruhi oleh hubungan antara 
peneliti dan subjek penelitian.17   
Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah deskriptif kualitatif. 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan ak.tual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki.18  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Kementrian Agama kota 
Yogyakarta dan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) se Yogyakarta dalam hal ini 
                                                            
17 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
(Jogjakarta: AR-RUZ MEDIA, 2014), hlm. 78. 
18 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 54.  
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MIN Yogyakarta II dan MI Ma’had Islamy. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu hal yang urgen dalam setiap penelitian adalah teknik 
dalam mengumpulkan data yang valid dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan 
teknik atau metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan 
sitematis dari fenomena- fenomena yang diselidiki. Observasi 
dilakaukan untuk menemukan data atau informasi dari gejala atau 
fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan 
berdasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.19  
Dalam melaksanakan Observasi ini, dapat dibedakan menjadi tiga 
bagian: 
1) Observasi partisipatif adalah keterlibatan peneliti dalam 
kegiatan oarang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. 
2) Observasi terus terang atau tersamar, dalam hal ini peneliti 
dalam melakukan pengumpulan data menyatakan trus terang 
kepada sumber data bahwa ia sedang melakaukan penelitaian. 
3) Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan 
                                                            




diobservasi sebab fokus observasi akan berkembang di 
lapangan.20 
b. Wawancara/ Interview 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal- hal dari responden yang lebih 
mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada 
laporan tentang diri sendiri self- report, atau setidak- tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.21 
Dengan demikian, orang yang diwawancarai dalam penelitian 
ini adalah kepala Kantor kementerian Agama, kepala Madrsah 
Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta 2 dan kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’had Islamy serta para Guru Pendidikan Agama Islam yang 
berjumlah 13 orang di ke dua MI tersebut. 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya- karya 
monumental dari sesorang. Hasil penelitian dari observasi dan 
wawancara, akan lebih lebih kredibel/ dapat dipercaya kalau 
didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di Sekolah, 
                                                            
20  Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2015), hlm. 66-67. 
21 Ibid, hlm. 72. 
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di tempat kerja, di masyarakat atau autobigrafi.22 
4. Tehnik Analisis Data 
Milles dan Heberman dalam Sugiono, membagi analisis data 
kedalam tiga langkah yaitu: 23 
a. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu smua data yang ada di lapangan akan di 
analisis sekaligus dirangkum, selanjutnya dipilih hal- hal yang pokok 
dan difokuskan pada hal- hal yang penting dicari tema dan polanya 
sehingga tersusun secara sistematis. Oleh karena itu, reduksi data 
berlangsung secara terus- menerus selama penelitian berlangsung.  
b. Display Data 
Display data merupakan langkah kedua dalam kegiatan 
menganalisis data yang harus dilakukan peneliti agar data yang 
diperoleh dalam jumlah yang banyak, dapat dikuasai dan setelah itu 
data disajikan memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Pada tahap ini, penyajia data dilakukan 
dengan membuat rangkuman secara deskriptif berdasarkan data yang 
dimiliki dan disusun secara sistematis dalam bentuk narasi mengenai 
implementasi Pendidikan Akhlak.  
c. Verifikasi  
Verifikasi data yaitu teknik yang dilakukan dalam rangka 
penarikan kesimpulan dan mencoba untuk menyimpulkan data dari 
                                                            
22 Ibid, hlm. 83.  
23 Ibid, hlm. 91. 
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berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil simpulan yang 
bersifat sementara sambil mencari data pendukung. Penarikan 
kesimpulan hanyalah bagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang 
utuh atau dengan kata lain penarikan kesimpulan yaitu kegiatan yang 
dilakukan untuk menyimpulkan hasil dari pengelolaan data yang 
disajikan. Proses analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang dikumpulkan baik yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara atau interwiew maupun dokumentasi 
baru kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode 
deskriptif.  
Setelah data direduksi, display dan ferivikasi, maka untuk 
menguji kredibilitas data yang digunakan, peneliti menggunakan tri 
angulasi teknik. 
F. Sistimatika Pembahasan 
Untuk dapat memberikan gambaran mengenai penelitian ini, maka 
penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, rurmusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian 
dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah kajian teori meliputi Tinjauan Kebijakan 
Pendidikan, Kompetensi profesional dan guru pendidikan Agama Islam  
Bab ketiga adalah deskripsi lokasi penelitian meliputi kantor 




Bab kempat adalah temuan dan hasil penelitian. Serta pada Bab 
kelima adalah Bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Bab ini 
dimaksudkan agar pembaca dan penulis mudah dalam melihat inti hasil 









A. Kesimpulan  
Dari pembahasan sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara umum, kompetensi profesional guru pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah se kota Yogyakarta dapat dikatakan baik yang 
meliputi:  
a. Menguasai materi, sturktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mengandung mata pelajaran yang diampu. 
Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
se Yogyakarta di kategorikan sudah Qualified ketika menyampaikan 
materi, struktur, konsep dan pola pikir khususnya pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama (Rumpun PAI), namun masih perlu 
ditingkatkan lagi pada mata pelajaran lain yang mereka ampuh 
sebagai guru kelas.  
b. Menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. 
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) se kota Yogyakarta masih perlu bimbingan yang kontiniu agar 
dapat maksimal dalam penguasaan standar kompetensi dasar mata 





c. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan. 
Tuntutan pengembangan keprofesionalan bagi guru PAI 
merupakan suatu keniscayaan. Pada indikator ke tiga ini, dapat  
dikategorikan cukup baik. Sebab terdapat empat orang guru PAI 
yang sudah melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Keempat 
guru tersebut ialah Bapak Sohibul Kahfi yang telah berhasil meraih 
gelar Magister Pendidikan Islam di Universeitas Muhammadiyah 
Yogyakarta pada tahun 2012, Ibu Waridah yang telah berhasil 
meraih gelar Magister Studi Islam di Universitas Islam Indonesia 
pada 2010, Ibu Sumarsih yang telah berhasil meraih gelar Magister 
Studi Islam di Universitas Islam Indonesia pada 2014 dan Ibu 
Kharimatul Khisoh yang telah berhasil meraih gelar Magister 
Pendidikan Islam di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada 
2011. 
selain itu, mereka seluruhnya aktif dalam forum Kelompok 
Kerja Guru (KKG), pelatihan- pelatihan dan seminar- seminar baik 
yang dilakukan oleh kementrian Agama maupun yang lainnya. Hal 
ini dapat di lihat dengan dokumentasi sertifikat yang mereka perolah. 
d. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri. 
Untuk indikator yang terakhir ini, guru Pendidikan Agama 
Islam di MI se kota Yogyakarta dikategorikan belum baik. Sebab 
mereka hanya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
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dalam keseharian dan pembuatan administrasi, namun masih jarang 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
2. Kebijakan Kementerian Agama dalam meningkatkan kompetensi 
profesinal guru PAI di MI se kota Yogyakarta. 
Hasil wawancara dengan kepala kantor Kementerian Agama 
Kota Yogyakarta yang penulis lakukan pada hari rabu tanggal 4 Januari, 
maka secara lisan, ada empat kebijakan kementerian Agama Kota 
Yogyakarta sebagai upaya dalam meningkatakan kompetensi 
profersional guru Pendidikan Agama Islam. Ketiga kebijakan tersebut 
ialah: 
a. Pemberdayaan Pengawas Madrasah 
Pemberdayaan pengawas madrasah sebagai upaya 
peningkatan kompetensi professional guru Pendidika Agama Islam 
di Madrasah Ibtidaiyah (MI) se kota Yogyakarta ini dilaksanakan 
sekali dalam sebulan.  Pemberdayaan pengawas madrasah ini masih 
perlu ditingkatkan lagi, sebab pembinaan yang dilaksakan masih 
bersifat umum, dengan kata lain belum terlalu spesifik pada 
pembinaan dalam peningkatan kompetensi professional seperti hal 
penguasaan materi dan pembinaan dalam pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK).   
b. Pemberdayaan Forum Kelompok Kepala Madrasah. 
Pada poin kebijakan Kementerian Agama kota Yogyakarta 
yang ke dua ini masih perlu ditingkatkan lagi, bahkan perlu 
dipisahkan dengan forum KKG demi efektifitas pengembangan 
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madrasah khususnya kompetensi Professional guru. Sebab Efektif 
dan tidaknya kompetensi profesional seorang guru, sangat 
ditentukan oleh peran seorang kepala madrasah.  
c. Pemberdayaan Forum Kelompok Kerja Guru. 
Forum kelompok kerja guru dilaksanakan sekali dalam 
sebulan tepatnya pada minggu kedua. Forum KKG ini dikategorikan 
efektif, meskipun pada beberapa tahun sebelumnya sempat 
mengalami kemacetan. 
B. Saran 
Dari sejumlah kesimpulan di atas, kiranya penulis perlu memberikan 
saran kepada Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta sebagai berikut: 
1. Kementerian Agama kota Yogyakarta sangat perlu memberikan 
perhatian secara khusus untuk guru- guru Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah se-kota Yogyakarta dalam hal peningkatan 
kompetensi professional terutama dalam menfasilitasi alat tekhnologi 
sehingga pembelajaran lebih efektif. 
2. Pembinaan Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya harus terus 
diperhatikan dan dilaksanakan oleh Pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Agama, agar guru tersebut selalu meng- update kompetensi 
yang telah dimiliki itu sesuai perkembangan zaman dan sesuai dengan 
kebutuhan anak didik.  
3. Guru Pendidikan Agama Islam sangat qualified ketika menyampaikan 
materi yang sesuai bacround pendidikan mereka, namun belum 
maksimal ketika menyampaikan materi lainnya terutama mata pelajaran 
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matematika. Untuk itu, sebagai proposisi ke depan Kementerian Agama 
kota Yogyakarta perlu mempertimbangkan penempatan tugas guru PAI 
tersebut. Dengan kata lain, dalam waktu mendatang guru PAI tidak lagi 
ditempatkan di Madrasah Ibtidaiyah. Sebab seyogyanya, guru yang 
ditempatkan pada sekolah dasar (SD) adalah guru Pendidikan Guru 
Sekolah dasar (PGSD) dan pada Madrasah Ibtidaiyyah (MI) adalah guru 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Karena setiap pekerjaan 
atau urusan hanya dapat dikerjakan dengan baik oleh ahlinya dan jika 
bukan demikian, maka tunggulah kehancuran (Al- hadits). 
C. Kata Penutup  
Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya patut dipersembahkan 
kehadirat Sang Penguasa Alam Semesta, Allah SWT yang telah memberikan 
segala rahmat dan inayah- Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan proses 
penyusunan tesis yang berjudul Kebijakan Kemeterian Agama dalam 
meningkatkan kompetensi professional guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah se 
kota Yogyakarta. 
Penulis menyadari bahwa tidak ada gading yang tidak retak, 
begitupun tesis ini yang sesungguhnya masih jauh dari kesempurnaan. Untuk 
itu, penulis yang dhaif ini selalu mengharapkan kritik dan saran yang 
konstruktif demi perbaikan hasil penelitian kedepan yang lebih baik lagi, 
karena Allah Swt selalu meridhai usaha hamba-Nya untuk menjadi lebih baik 
dan menyayangi setiap hamba yang saling tolong menolong dalam kebaikan. 
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 Ucapan terima kasih yang tidak terhingga penulis haturkan kepada 
seluruh pihak yang telah membantu proses penyusunan tesis ini, bilkhusus 
untuk Prof. Abdurrahman Assegaf, M.Ag yang dengan kerelaan dan 
kesabarannya meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan kepada 
penulis baik secara langsung maupun melalui email. Akhirnya, penulis 
berharap agar tesis ini bisa bermanfaat bagi pribadi penulis sendiri dan 
tentunya bagi guru pendidikan Agama Islam pada umumnya.  
Semoga kita semua senantiasa menjadi orang- orang yang beruntung 
dan juga tergolong dalam hambanya yang ditinggikan derajatnya karena ilmu 
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Transkip Wawancara 
 
Nama:  Prihastuti S. PdI  
Tempat: Ruang guru MI Ma’had Islamy 
Hari/ tanggal: Selasa 17-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah ibu sudah sertifikasi dan kapan? Iya sudah, pada 16 Mei 2008. 
3. Bagaimana pendapat ibu ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan Ibu? 
Kalo untuk Aqidah Akhlak dan rumpun PAI sih saya yakin sya bisa dan selalu 
berusaha untuk mapel umum. 
4. Apa yang Ibu ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? Iya saya aktif, 
wadah untuk menambah wawasan. 
5. Apa yang Ibu ketahui tentang kompetensi professional? 4 kompetensi guru 
6. Bagaimana cara Ibu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Ya dengan mengikuti pelatihan- pelatihan. 
7. Apakah Ibu pernah menulis karya ilmiah? Belum pernah karena waktu terlalu banyak 
untuk administrasi. 
8. Selain dalam keseharian, apakah Ibu memanfaatkan teknologi informasi dan 








Nama:  Edi Ismawar S. PdI 
Tempat: Ruang guru MI Ma’had Islamy 
Hari/ Tanggal : Selasa 17-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah bapak sudah sertifikasi dan kapan? Iya sudah, pada 17 November 2008. 
3. Bagaimana pendapat pendapat bapak ketika mengajar mapel diluar latar belakang 
pendidikan? Saya disini juga mengajar PJOK, kalau mau jujur yaah mau tak mau 
harus laksanakan. 
4. Apa yang bapak ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? Iya saya aktif, 
tempat berbagi dengan teman- teman. 
5. Apa yang bapak ketahui tentang kompetensi professional? Menguasai materiajar dan 
menguasai anak. 
6. Bagaimana cara bapak mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Dengan cara aktif mengikuti pelatihan- pelatihan dan 
workshop di Semarang. 
7. Apakah bapak pernah menulis karya ilmiah? Belum (Cuma pembuatan soal fiqh dll). 
8. Selain dalam keseharian, apakah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 








Nama:  Nariyah,SpdI 
Tempat: Ruang guru MI Ma’had Islamy 
Hari/ Tanggal : Rabu 18-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah Ibu sudah sertifikasi dan kapan? Iya sudah, pada 27 Desember 2013. 
3. Bagaimana pendapat ibu ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan? 
Meskipun gak 100% bisa tetapi saya berusaha apalagi matematika. 
4. Apa yang ibu ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? Tempat tukar 
pikiran, membuat tugas bersama, membuat soal juga membahas materi. 
5. Apa yang ibu ketahui tentang kompetensi professional? Tidak tahu 
6. Bagaimana cara ibu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Diklat, dulu di pondok Aji sekarang di balai diklat 
Semarang. 
7. Apakah ibu pernah menulis karya ilmiah? Tidak. 
8. Selain dalam keseharian, apakah ibu memanfaatkan teknologi informasi dan 







 Transkip Wawancara 
 
Nama:  Is Mulyani,SpdI 
Tempat: Ruang guru MI Ma’had Islamy 
Hari/ Tanggal : Senin 40 -1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah Ibu sudah sertifikasi dan kapan? Iya, 14 November 2008. 
3. Bagaimana pendapat ibu ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan? 
Biasa aja, kan materinya masih dasar. 
4. Apa yang ibu ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? Suatu wahana yang 
sejuk, dimana kita sesama guru dapat berbagi dan saling membantu. 
5. Apa yang ibu ketahui tentang kompetensi profesional? Salah satu kompetensi yang 
wajib dimiliki. 
6. Bagaimana cara ibu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Membaca, goegleng dan selalu aktif dalam pelatihan- 
pelatihan. 
7. Apakah ibu pernah menulis karya ilmiah? Belum pernah. 
8. Selain dalam keseharian, apakah ibu memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam Pembelajaran? Iya, saya menggunakan laptop dan materinya saya 








Nama:  Maryanto, SpdI 
Tempat: Ruang guru MI Ma’had Islamy 
Hari/ Tanggal : Selasa 17-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah bapak sudah sertifikasi dan kapan? Iya, 17 januari 2008. 
3. Bagaimana pendapat bapak ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan? 
Yang umum dipelajari dan terus belajar. 
4. Apa yang bapak ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? Aktif, forum 
pertemuan keluarga, tempat proses belajar dan pengembangan diri.   
5. Apa yang bapak ketahui tentang kompetensi profesional? Kompotensi yang harus 
dimiliki oleh setiap guru, salah satunya menguasai IT. 
6. Bagaimana cara bapak mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Membaca,nge-net aktif dalam kemasyarakatan misalnya 
Khotib. 
7. Apakah bapak pernah menulis karya ilmiah? Tidak sempat karena waktu terlalu padat. 
8. Selain dalam keseharian, apakah bapak memanfaatkan teknologi informasi dan 







Nama:  Sri Sumarsih, M. Pd 
Tempat: Ruang guru MI Ma’had Islamy 
Hari/ Tanggal : Senin 16-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah ibu sudah sertifikasi dan kapan? Iya, saya di UIN pada 30 Desember 2008. 
3. Bagaimana pendapat ibu ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan? 
Logika saja, sarjana agama dipaksa mengajar guru kelas, kurang maksimal. 
4. Apa yang bapak ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? Iya aktif, tempat 
sering semua guru. 
5. Apa yang ibu ketahui tentang kompetensi profesional? Kompotensi keahlian guru, 
salah satunya menguasai IT. 
6. Bagaimana cara ibu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Membaca,selalu mengikuti perkembangan dan saya 
juga salah satu anggota forum KKM yang meskipun dilaksanakan bersamaan dengan 
KKG. 
7. Apakah ibu pernah menulis karya ilmiah? Iya, hubungan insentitas hasil belajar. 
8. Selain dalam keseharian, apakah ibu memanfaatkan teknologi informasi dan 







Nama:  Saman Hudi S. pdI 
Tempat: Ruang guru MIN 2 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin, 9-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah bapak sudah sertifikasi dan kapan? Iya, saya di UIN 26 Juli 2012 2008. 
3. Bagaimana pendapat bapak ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan? 
Ya beda, mengajar agama dan fiqhi mudah karena terbiasa, tapi tidak pada mapel 
umum apalagi matematika. 
4. Apa yang bapak ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? Saya ketuanya, 
KKG itu organisasi guru yang dilaksanakan setiapbulan terakhir. 
5. Apa yang bapak ketahui tentang kompetensi profesional? Komampuan seorang guru 
dalam mengajar. 
6. Bagaimana cara bapak mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Banyak membaca dan membuka youtube, 
pengembangan diri melalui diklat di Semarang. 
7. Apakah bapak pernah menulis karya ilmiah? Pernah tentang PTK, dan dibahas dalam 
KKG. 
8. Selain dalam keseharian, apakah bapak memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam Pembelajaran? Iya, komputer TU. 
 
 
 Transkip Wawancara 
 
Nama:  Sohibul Kahfi, M. Pd 
Tempat: Ruang guru MIN 2 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin 16-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah bapak sudah sertifikasi dan kapan? Iya, 26 Juli 2008. 
3. Bagaimana pendapat bapak ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan? 
Gak ada perbedaan karena materinya itu- itu saja, makanya sudah paham. 
4. Apa yang bapak ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? Iya, KKG itu 
untuk meningkatkan kemampuan guru, waktunya gak menentu. 
5. Apa yang bapak ketahui tentang kompetensi profesional? Harus tau bagaimana 
menjadi guru ideal, dipahami oleh anak. 
6. Bagaimana cara bapak mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Melalui informasi, banyak membaca dan sering ikut 
pelatihan di kemenag dan di semarang. 
7. Apakah bapak pernah menulis karya ilmiah? Belum, kecuali untuk sertifikasi seperti 
materi khutbah dll. 
8. Selain dalam keseharian, apakah bapak memanfaatkan teknologi informasi dan 





 Transkip Wawancara 
 
Nama:  Ismail, S. Ag 
Tempat: Ruang guru MIN 2 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin 16-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah bapak sudah sertifikasi dan kapan? 17 November 2008 
3. Bagaimana pendapat bapak ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan? 
Ya kita manut- manut aja. 
4. Apa yang bapak ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? KKG itu 
pertemuan guru- guru se kota. 
5. Apa yang bapak ketahui tentang kompetensi profesional? Penguasaan sesuai profesi. 
6. Bagaimana cara bapak mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Lewat forum KKG tadi, seminar, internet dan pelatihan. 
7. Apakah bapak pernah menulis karya ilmiah? Belum, kecuali untuk keperluan 
sertifikasi.  
8. Selain dalam keseharian, apakah bapak memanfaatkan teknologi informasi dan 









Nama:  Widi Astuti 
Tempat: Ruang guru MIN 2 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 14-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah ibus sudah sertifikasi dan kapan? Iya, 26 Juli 2012. 
3. Bagaimana pendapat ibu ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan? 
Kalo mau jujur yah, saya dan mungkin selain saya juga merasa ada kendala 
untukmapel umum, tapi mau gimana lagi. 
4. Apa yang ibu ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? KKG tempat 
shering, sebulan sekali, iya saya aktif. 
5. Apa yang ibu ketahui tentang kompetensi profesional? Cara atau terus belajar, 
menyiapkan materi dll. 
6. Bagaimana cara ibu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Selain membaca buku, saya goegling dan pelatihan.. 
7. Apakah ibu pernah menulis karya ilmiah? Belum, karena belum ada kesempatan. 
8. Selain dalam keseharian, apakah bapak memanfaatkan teknologi informasi dan 









Nama:  Neneng, S. Pd 
Tempat: Ruang guru MIN 2 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Sabtu 14-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah ibu sudah sertifikasi dan kapan? Iya, saya 30 Desmber 2013. 
3. Bagaimana pendapat ibu ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan? 
Saya sudah punya dasar karena D2 PGMI. 
4. Apa yang ibu ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? Forum 
kekeluargaan, tempat curhat. 
5. Apa yang ibu ketahui tentang kompetensi profesional? Kemampuan yang harus 
dimiliki setiap guru dalam profesinya. 
6. Bagaimana cara ibu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Caranya mengabdate (baca buku, internet dll) 
7. Apakah ibu pernah menulis karya ilmiah? Tidak punya waktu yang luang. 
8. Selain dalam keseharian, apakah ibu memanfaatkan teknologi informasi dan 








Nama:  Waridah, M. Si 
Tempat: Ruang guru MIN 2 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin 16-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah ibu sudah sertifikasi dan kapan? Iya, saya tanggal 14 November 2009. 
3. Bagaimana pendapat ibu ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan? 
Biasa aja dan beruntung di sini sudah ada guru PJOK, kalo gak saya harus mengajar 
sambal keringatan. 
4. Apa yang ibu ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? Iya, pengembangan 
diri, pemecahan masalah pembelajaran. 
5. Apa yang ibu ketahui tentang kompetensi profesional? Kemampuan yang harus 
dimiliki pada profesi tersebut. 
6. Bagaimana cara ibu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Sering berdiskusi dengan bidang kurikulum dan 
internet. 
7. Apakah bapak pernah menulis karya ilmiah? Belum pernah menulis. 
8. Selain dalam keseharian, apakah bapak memanfaatkan teknologi informasi dan 




 Transkip Wawancara 
 
Nama:  Karimatul Khisoh M. PdI 
Tempat: Ruang guru MIN 2 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin 16-1-2017 
 
1. Ta’aruf 
2. Apakah ibu sudah sertifikasi dan kapan? Iya, 17 November 2008. 
3. Bagaimana pendapat ibu ketika mengajar mapel diluar latar belakang pendidikan? Gak 
ada perbedaan, sama aja. 
4. Apa yang ibu ketahui tentang forum KKG dan apakah anda aktif? Saya aktif, KKG itu 
forum dan tempat untuk guru meningkatkan keprofesionalannya, berbagi pengalaman 
juga. 
5. Apa yang ibu ketahui tentang kompetensi profesional? Kompetensi itu kan kemampuan, 
jadi guru harus mampu dalam segala hal menyangkut profesinya. 
6. Bagaimana cara ibu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif? Saya selalu aktif untuk mewakili kemenag dibeberapa 
kegiatan, baik itu pelatihan, workshop dan sering juga diminta untuk menjadi pemateri di 
kemenag. 
7. Apakah ibu pernah menulis karya ilmiah? Oh iya, saya menulis dan alhamdulillah pernah 
meraih guru berprestasi dan sebagai finalis di Mahkamah Konstitusi. 
8. Selain dalam keseharian, apakah bapak memanfaatkan teknologi informasi dan 





Nama:  Sigid Warsito, M. Pd 
Tempat: Ruang ka. Kan Kemenag 
Hari/ Tanggal : Senin 16-1-2017 
 
1. Taáruf 
2. Sudah berapa lama bapak menjabat? 2 Than 9 bln 
3. Bagaimana tingkat kompetensi professional guru- guru PAI se Kota Yogyakarta? Dari 
segi kualifikasi pendidikannya, semua sudah masuk, namun kompetensinya merupakan 
sesuatu yang berkembang. Sepanjang tidak ada laporan atau aduan dari kepala madrasah 
atau pengawas dan masyarakat maka dipandang cukup punya kompeten.  
4. Adakah perbedaan guru PAI di tingkat MI dan tingkat atas? Ada perbedaan, tuntutan 
semakin besar dan tinggi sesuai tingkat pendidikan. Kalo perbedaan dalam hal 
kesejahteraan itu sekarang sudah tidak ada namun tuntutan terhadap guru tersendiri tentu 
ada. Tuntutan yang dimaksudkan adalah metode, sarana dan lain sebagainya. 
5. Kemenag punya kebijakan- kebijakan dalam hal peningkatan Kompetensi Profesional 
guru PAI di MI se Kota? 
Secara umum, kita mengikuti kebijakan dari pusat: 
a. Melalui pengawas madrasah (3 orang).  Melalui pengawas itulah guru- guru kita 
diharapkan ditingkatkan kualitasnya.  
b. Kepala madrasah sendiri, (supervisior) sebab ia kan lebih paham dan tahun karean ia 
yang selalu bersama guru. 
c. Memberdayakan Kelompok Kerja Guru (KKG), diharapkan menjadi semacam tempat 
berbagi diantara semua guru (problem Sofling). 
6. Adakah selain tiga kebijakan itu? 
Madrasah harus punya karakter tersendiri, sehingga outputnya itu beda dengansekolah 
dasar.diantaranya ialah program tahfidz alquran. Meskipun sekarang masih dalam bentuk 
pembicaraan namun kita upayakan dalam implementasi dan tentunya memerlukan 
dukungan dari orang tua dan komite.  
7. Pembinaan yang dilakukan oleh pengawas itu menurut bapak apakah sudah efektif? 
Kalo efektif,,sudah efektif. Namun harus ditingkatkan dengan program- program dan 
kegiatan. Bimtek atau kegiatan- kegiatan yang meningkatkan kualitas- kualitas pengawas. 
Selain itu ada kelompok kerja Pengawas (POKJAWAS). 
8. Pelaksanaan pokjawas tadi, berapa kali dalam sebulan atau seminggu? Kalo ditingkat 
kota, setiap hari mereka ketemu tapi ditingkat profinsi itu sebulan sekali. 
9. Adakah forum- forum pertemuan kepala madrasah? forum kelompok Kerja kepala 
madrasah (K3M) baik ditingkat kota maupun kanwil. Pembahasannya bisa saja tentang 
UN dan lain- lain. 
10. Forum KKG itu mereka punya kewenangan, pelaksanaan dan tempat. Kita hanya sekedar 
melakukan kordinasi dan menerima laporan saja. 
11. Ada tidak pelatiham- pelatihan yang dilaksanakan Kemenag selain KKG? Ada dan 
dilaksanakan di Madrasah yang memiliki Alat yang memadai. 
12. Untuk kedepan, kemenag punya pandangan untuk memposisikan guru agama di MI itu 
PGMI dan sejenisnya? Kalo Kita ditingkat bawah sih iya. Karena kita dibawah mereka. 
Kita berhapar juga demikian, kalo kita gak pake produk kita sendiri, maka siapa lagi yang 
pake. Namun hanya sebatas usulan karena kewenangan itu terpusat. Kita juga berharap 
alumni PGMI yang di UIN, dariIAIN bisa bersaing dengan PGSD harapan kita seperti 
itu.  
13. Bagaimana dengan kebijakan yang sifatnya disentralisasi? Eeeh kita punya inofasi 
sebagai nilai budaya di kemeang, namun teman- teman kita di kemenag takut dalam 
berinovasi karena taku menabrak aturan,. Terkait tenaga pendidik, kita belum 
mendapatkan ruang untuk berinovasi dalam perekrutan. Untuk itu kita kedepan punya 
usulan kepada kementerian Agama agar moratorium tenaga pendidik di MI itu sesuai. 
14. Apa harapan bapak kepada guru PAI yang ada di MI? saya sering sampaikan di forum- 
forum guru bahwa harapan kita sangat besar, MI merupakan fondasi. Anak lulus MI itu 











Nama:  Ratini, S.Pd 
Tempat: Ruang pengawas madrasah kemenag 
Hari/ Tanggal : Kamis 19-1-2017 
 
1. Ta’aruf  
2. Sudah berapa lama bapak/ ibu bergelut pada profesi ini? Baru 2 tahun berjalan 
3. Sudah berapa kali anda mengikuti Bimtek pengawas? Belum pernah mengikuti bimtek 
setelah menjadi pengawas, tetapi pernah ikut waktu masih calon. 
4. Berapa kali dalam sebulan, bapak/ ibu melakukan supervisi? 3- 4 kali, jika tidak 
bertabrakan jadwal. 
5. Bagaimana pendapat bapak/ ibu terkait kompetensi professional guru PAI di MI se kota? 
Mereka di mapel PAI bagus namun belum tentu di umum, tapi gak semua guru yaah, 
disana ada juga guru PAI yang kreatif misal, ibu Khisoh yang  memiliki trik mengajar 
yang baik. 
6. Bagaimana cara bapak/ ibu dalam membina guru- guru PAI pada madrasah yang anda 
bina? Supervisi yang terkadang saya datang secara tiba- tiba tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu. 
7. Apakah program KKG tingkat MI di kota ini berjalan aktift dan berapa kali dalam 
sebulan? Iya mereka jalan sebulan sekali dan dilaksanakan di MIN 2. 
8. Apa sajakah yang dibahas dalam KKG itu? Tergantung kebutuhan, terkadang tentang 
penilaian, pembuatan RPP yang baik dan lain- lain. 
9. Adakah upaya lain, selain KKG itu? Ada forum K3M untuk kepala Madrasah namun 
untuk sementara pelaksanaannya masih bersamaan dengan KKG.  
10. Bagaimana pendapat anda tentang penguasaan IT bagi guru PAI se kota? Mereka cukup 
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Nomor peserta : 12o46oo2g2oooj
lempat, Tanggal Lahir : Kotamadya yogyakarta, 22 Oktober 1971
yang telah mengikuti sertifikasi pendidik dan dinyatakan LULUS rerta yang bersangkutan dinyatakan sebagai
GURU PROFESIONAL dalam Mata pelaja.an GURU KELAS [41
lmmtililffilttilt : Hamruni, M.5i.








s:eman, 5 Februari 1972





UNIVERSITAS iS!-AM NEGERI SUNAN KALI]AGA YOGYAKARTA
FAKULTAS TARBIYAH
Denqan ini mernberikan Settiflkat Pendidik kepada:
yanq lelah mengikuti Sertifikasi Pendidik dan dinyatakan LULUs
Studi/Guru Kelas Guru Kelas
serta yang bersangkutan
di jenjangprofesional dalam Bid
Dib€rikan di Yogya oada tanggal 14 Nopember 2009'
J Rekior,
(9ltt;
H.M. Amin Abdullah e f Sotrisno, M.Ag.1107 198903 1 003198303 1 002
No : 030/TTO-WSD/TT/|"Iod2/SD-1"1tlBtntSrg/Xl} I 4
USAID
USArD PRTORTIAS: Mengutom akan pembaharudn, lnovasi, dan
Kesempoton bogi Guru,Tenugo Kependidikan, don Siswo
Sertifi kat Diberikan kepada:
Neneng Yuningsih
Atas Portisi.p asiny a Sebagai Fasilitator
*PELATTHAN pRAKfrK yAN(F BAIK DA LAM pEMlELaj{xnrrt,",
TINGKAT SDIMII,PUTARAN KEDUA- 
" 
,I.J-




.- r. ir:L.tt A
S ffi-*--
Stuart Weston
Direktu r Program USATD PRtORnAS Koordinator Provinsi Ba nten





PLrsat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis Keagamaan Departemen Agama Republik lndonesia Be.dasarkan Peraturan




: Gunung Kidut, 15 Maret 1964
: Penata Muda Tk. I - lll/b
: Guru Madya Tk. I
: Kantor Departemen Agama Kota Jogjakarta
TELAH MENGIKUTI
Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan Kualrtas Guru IPS Ml Berjenjang Tlngkat Lanjutan Angkatan I di Lingkungan Departemen Agama
Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Daerah lstimewa Yogiakada yang diselenggarakan oleh Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan
Semarang dari tanggal 2BSeptember sampaidengan 7 C)ktober 2009 diSe.rnarang yang meliputil0Tjam pela;aran
Semarang, 7 Oktober 2009
DEPARTEMEN AGAMA




Tempat dar, l}nggal Lahir






SURAT TANDA TAMAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
NOMOR : A.200/D/P.V/2015
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis Pendidikan dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama Rl,
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 dan Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 2012 serta ketentuan-
ketentuan pelaksanaannya menyatakan bahwa:
: !{eneng (uningsili, S.at L
: 197906282005012007
: Le6aF" 28 luni 1979
: Qenata Mu;a IF," I - iII/6
: guru (Pefiama
: X4I!{ Earos cPrwhri rBanten
TELAH MENGIKUTI DAN DINYATAKAN LULUS
lbtjdaiyah yang diselenggarakan oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis Pendidikan dan Keagamaan Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama di Jakarta dari tanggal 14 s.d. 20 April 20'15 yang meliputi 70 jam diklat.
Jakarta, 20 April 2015
KEMENTERIAN AGAMA
Kepala Pusdiklat
Tenaga Teknis Pgndidikan dan Keagamaan,
Nama
NIP




Dr. H. M. Kusasi, M.Pd.,




















}LANTOR WILAYAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SERTIFIKAT
N omor : Kv',t.12.4l2tPP OO.11t ze33 r]A1O





19701105 199703 2 001
MI Ma'had Islamy
telah mengikuti Workshop Manajemen Madrasah Bagi Kepala Ml
pada tanggal '18 s.d 20 Oktober 2010 di Hotel Bintang Fajar (BIFA) Yogyakarta dengan hasil barr(.
arta, 20 Oktober 2010
ANDI, M,Pd,I
50't005 196712 ,t 001
27
SUMT TANDA TAMAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
. Nomor: 22.536 /11/Praiab/ lllLAN/2006
Departemen Agama Rl berdasarkan PFraturan Pemerintah Nomor'101 Tahun 2000 
teniang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai
Neqeri sipil dan surat Keputusan klp"r, r-.ro"g" Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2003 tentang Fedornan Penyelenggaraan
pendidikan dan pelatinan eralalatan Clfongu;iJ";fi 
""rt" 
L"tentuan-kltentuan pelaksanaannya , menyatakan bahwa :
Nama
NIP
: PRIHASTUTI, A. MA.
: t5o3i 1293







: Kantor Dep. Agama Kota Yogyakalt2
LULUS
: BAIK
pada pendidikan dan pelatihan prajabatan Golongan ll (Diklat Prajab ll) Tahun 2006, diselenggarakan
Adminislrasi Badan Litbang ou" oiriri d"p"rt"r"i nguma yang dilaksanakan oleh Balai Pendidikan dan
'S'"rrr""g 






















































































Foto Bersama Kepala MIN
Gambar 4 




























dan Kepala MI Mah’had Islamy 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap   : Muhammad Husni Muslim 
2. Tempat, Tanggal Lahir  : Amasing Kota, 23 Juni 1989 
3. Universitas    : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
4. Email     : mhusni.muslim@yahoo.co.id 
5. No HP     : 085255725945 
6. Jurusan    : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah 
7. Pekerjaan Saat ini   : Mahasiswa 
8. Universitas Sebelumnya  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
9. Hobby     : Olahraga 
10. Alamat Asal    : Lipu Bacan, Halmahera Selatan 
11. Sosmed/fb/instagram   : Fb (Muhammad Husni M) 
12. Nama Ayah    : Muslim M. Shaleh 
13. Nama Ibu    : Aminah A. Tamkin 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Pendidikan Formal 
1. SD/MI     : SDN 2 Amasing   Tahun Lulus 2002 
2. SMP/MTs    : MTSAlkhairat labuha  Tahun Lulus 2005 
3. SMA/MA    : SMA Negeri 1 Bacan Tahun Lulus 2007 
4. S1     : Tarbiyah, STAIN Ternate  Tahun Lulus 2011 
 
Pendidikan Non Formal 
MDA Misbahul Aulad 
 
C. Pengalaman Organisasi 
1. Kepala Madrasah MDA Misbahul Aulad 2011 
2. Pembantu Pembina OSIS SMAN 1 Bacan  
3. Pembina Pramuka SMAN 1 Bacan 
4. Pembina Mading Handayani SMAN 1 Bacan 
5. Ketua Ika Alumni SMANSAB 2017 
 
D. Pengalaman Mengajar 
1. Guru Agama SMAN 1 Bacan 2012- Sekarang 
2. Guru MDA Misbahul Aulad 2011- Sekarang 
3. Dosen Prodi PGMI STAI Alkhairat labuha 2015- sekarang 
 
 
 
 
 
